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Abstract: This research constitutes a systematic literature review on the
impact of the Scout FEnvironmental Program on environmental
awareness and participation in conservation efforts, taking both social
and ecological perspectives into account. The literature sources used
were retrieved from Scopus, DOAJ, and Google Scholar databases,
covering publications from 2014-2023. The review findings indicate that
the Scout Environmental Program plays a crucial role in enhancing
knowledge, awareness, and pro-environmental attitudes among Iits
participants. The program effectively fosters deep connections between
participants and nature, thereby contributing to increased motivation
and participation In environmental conservation activities. Education
that integrates social and ecological aspects simultaneously has been
shown to provide positive benefits for participants' psychological well-
being and social behavior, while also strengthening their intrinsic values
and responsibility towards the environment. However, there exists a gap
in existing research concerning the long-term effectiveness of these
experiences and how these values are sustained by participants after the
program ends. This study highlights the need for further research to
explore strategies that can sustain the long-term impact of this
environmental education program in participants’ everyday lives.

Abstrak: Penelitian ini merupakan tinjauan sistematis literatur
mengenai dampak Program Lingkungan Pramuka terhadap kesadaran
lingkungan dan partisipasi dalam pelestarian alam, dengan mengambil
perspektif sosial dan ekologis. Sumber literatur yang digunakan berasal
dari database Scopus, DOAJ, dan Google Scholar dengan rentang
penerbitan tahun 2014-2023. Hasil tinjauan ini menunjukkan bahwa
Program Lingkungan Pramuka memiliki peran krusial dalam
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan sikap pro-lingkungan di
kalangan pesertanya. Program tersebut efektif dalam membentuk
koneksi yang mendalam antara peserta dengan alam, yang
berkontribusi pada peningkatan motivasi dan partisipasi dalam
kegiatan konservasi lingkungan. Edukasi yang mengintegrasikan aspek
sosial dan ekologis secara simultan terbukti memberikan manfaat positif
bagi kesejahteraan psikis dan perilaku sosial peserta, sekaligus
memperkuat nilai-nilai intrinsik dan tanggung jawab mereka terhadap
lingkungan. Meskipun demikian, terdapat kesenjangan dalam
penelitian yang ada berkaitan dengan efektivitas jangka panjang dari
pengalaman ini dan bagaimana nilai-nilai tersebut dipertahankan oleh
peserta setelah program berakhir. Penelitian ini mendesak adanya
kajian lebih lanjut untuk mengeksplorasi strategi yang dapat
mempertahankan dampak jangka panjang program pendidikan
lingkungan ini dalam kehidupan sehari-hari peserta.
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A. LATAR BELAKANG

Pelestarian alam merupakan isu yang mendesak dan krusial bagi keberlangsungan hidup
manusia dan keberlangsungan ekosistem di planet ini (Adharani, 2017). Kehidupan manusia
sangat tergantung pada ketersediaan sumber daya alam yang ada di bumi, seperti udara bersih,
air bersih, tanah yang subur, dan keanekaragaman hayati. Namun, pada kenyataannya, lingkungan
alam kita sedang menghadapi tantangan yang serius akibat aktivitas manusia. Salah satu
tantangan terbesar yang dihadapi adalah perubahan iklim, yang disebabkan oleh emisi gas rumah
kaca akibat pembakaran bahan bakar fosil dan aktivitas industri lainnya (Laila, 2022). Perubahan
iklim mengakibatkan berbagai dampak negatif seperti kenaikan suhu global, naiknya permukaan
air laut, dan pola cuaca yang ekstrem. Selain itu, kerusakan habitat juga menjadi masalah serius
yang mengancam kelangsungan hidup banyak spesies. Deforestasi, urbanisasi, dan eksploitasi
sumber daya alam secara berlebihan mengakibatkan hilangnya habitat alami bagi berbagai jenis
hewan dan tumbuhan (Samidjo & Suharso, 2017). Akibatnya, kehilangan keanekaragaman hayati
semakin meningkat, dengan banyaknya spesies yang terancam punah setiap tahunnya. Oleh
karena itu, perlindungan dan pelestarian alam menjadi kebutuhan mendesak bagi kita sebagai
warga bumi untuk memastikan bahwa ekosistem yang rentan ini tetap terjaga demi
keberlangsungan hidup generasi mendatang (Kamim, 2018).

Pramuka memiliki peran yang sangat penting dalam upaya pelestarian alam. Sebagai gerakan
pemuda yang memiliki fokus yang kuat pada pendidikan lingkungan dan kegiatan outdoor,
Pramuka telah lama menjadi motor penggerak dalam pembentukan kesadaran lingkungan di
kalangan generasi muda (Izalia & Syahbudin, 2022). Sejarah panjang Pramuka mencerminkan
keterlibatan yang berkelanjutan dalam upaya pelestarian alam. Melalui kegiatan-kegiatan seperti
kemah, penjelajahan alam, dan pelatihan survival, Pramuka memberikan kesempatan bagi para
anggotanya untuk terlibat langsung dengan alam dan memahami pentingnya menjaga ekosistem
yang rapuh ini (Antari, 2023). Selain itu, Pramuka juga aktif dalam kampanye penanaman pohon,
pembersihan lingkungan, dan berbagai kegiatan konservasi lainnya yang bertujuan untuk
melestarikan sumber daya alam dan meminimalkan dampak negatif manusia terhadap
lingkungan. Dengan demikian, peran Pramuka tidak hanya terbatas pada pembentukan karakter
dan kepemimpinan, tetapi juga sebagai agen perubahan dalam menjaga keberlangsungan hidup
lingkungan alam bagi masa depan yang lebih berkelanjutan (Khotimah, 2017).

Kesadaran lingkungan dan partisipasi sosial merupakan dua aspek yang saling terkait dalam
konteks pelestarian alam. Kesadaran lingkungan mengacu pada pemahaman individu atau
kelompok tentang pentingnya menjaga keberlanjutan lingkungan, termasuk kesadaran akan
dampak negatif dari perilaku manusia terhadap ekosistem (Herutomo & Istiyanto, 2021).
Sementara itu, partisipasi sosial menekankan peran aktif masyarakat dalam berbagai kegiatan
dan aksi yang bertujuan untuk melestarikan lingkungan. Dalam konteks Pramuka, konsep
kesadaran lingkungan dan partisipasi sosial tercermin dalam berbagai kegiatan yang
dilaksanakan oleh anggotanya (Suyudi et al., 2023). Melalui kegiatan seperti penjelajahan alam,
pelatihan keterampilan bertahan hidup, dan kampanye lingkungan, Pramuka memberikan
kesempatan bagi para anggotanya untuk mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang
pentingnya pelestarian alam. Selain itu, kegiatan partisipatif seperti penanaman pohon,
pembersihan lingkungan, dan proyek konservasi memberikan platform bagi anggota Pramuka
untuk secara aktif terlibat dalam aksi nyata yang mendukung pelestarian lingkungan. Dengan
demikian, kegiatan Pramuka bukan hanya sekadar sarana untuk pengembangan karakter dan
keterampilan, tetapi juga sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan kesadaran lingkungan dan



mendorong partisipasi sosial dalam upaya menjaga keberlanjutan lingkungan alam (Mukrimaa et
al,, 2016),(Wazir & Kamil, 2022).

Tinjauan literatur sebelumnya telah mengungkapkan dampak positif dari program-program
pendidikan lingkungan, seperti kegiatan Pramuka, dalam mempromosikan kesadaran lingkungan
dan partisipasi dalam upaya pelestarian alam di kalangan pemuda (Tchouma et al,
2023),(Mounesan et al,, 2013). Hasil penelitian menunjukkan bahwa program-program tersebut
berpengaruh positif terhadap pengembangan kompetensi sosial, peningkatan efikasi diri,
peningkatan keterlibatan sipil, dan penguatan nilai-nilai ekologi pada individu muda, yang pada
gilirannya mendorong mereka untuk menjadi advokat bagi komunitas dan ekologi mereka
(KEDIDA, 2021). Selain itu, kegiatan Pramuka secara khusus mengedepankan pengembangan
kesadaran lingkungan siswa, mengajarkan kebersihan, memupuk sportivitas, dan merangsang
rasa tanggung jawab terhadap konservasi alam (Cury et al., 2023). Inisiatif semacam itu memiliki
peran yang penting dalam membentuk karakter siswa dan mempromosikan perilaku
berkelanjutan, sehingga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap agenda keberlanjutan
lingkungan secara menyeluruh.

Analisis dampak program Pramuka terhadap pelestarian alam membutuhkan pemahaman
yang komprehensif tentang perspektif sosial dan ekologis. Dengan mengintegrasikan faktor-
faktor sosial seperti keterlibatan masyarakat dan perilaku individu (Shi et al., 2023),(Bahtilla,
2020), serta elemen ekologis seperti intervensi lingkungan dan kesadaran (Jalali et al,
2016),(Nam et al.,, 2023), evaluasi holistik dapat dicapai. Pendekatan ini mengakui keterkaitan
antara tindakan manusia dan hasil lingkungan, menekankan pentingnya mempertimbangkan
kedua aspek dalam menilai efektivitas inisiatif Pramuka dalam mendorong perawatan lingkungan.
Memahami interaksi dinamis antara faktor sosial dan ekologi sangat penting untuk mengukur
dampak sebenarnya dari program Pramuka pada pelestarian alam, karena memungkinkan
analisis yang lebih bernuansa tentang bagaimana inisiatif ini mempengaruhi individu dan
lingkungan yang berinteraksi dengannya.

Penelitian tentang kesenjangan pengetahuan menyoroti pentingnya mengidentifikasi area di
mana terdapat defisit informasi dan perlunya penyelidikan lebih lanjut untuk mengatasi
kesenjangan ini. Teori kesenjangan pengetahuan menekankan adanya perbedaan dalam akuisisi
informasi antara kelompok sosial ekonomi yang berbeda (Melki, 2023). Selain itu, kesenjangan
pengetahuan dapat muncul karena kendala dalam desain studi, keterbatasan alat, atau pengaruh
eksternal (Rauch, 2020). Dalam konteks dampak lingkungan dari konsumsi, terdapat kesenjangan
pengetahuan yang signifikan di antara masyarakat, terutama di negara-negara berpenghasilan
tinggi, mengenai jejak lingkungan global dari konsumsi local (Presberger et al., 2022). Selain itu,
kurangnya pengetahuan ilmiah yang terverifikasi tentang ikan dan lamprey yang bergantung
pada air tawar menimbulkan tantangan bagi upaya konservasi, menunjukkan perlunya tambahan
dana penelitian (Branco et al.,, 2021). Mengatasi kesenjangan dalam pemahaman karakteristik
biologis dasar hiu dan pari di Laut Mediterania melalui metode Bayesian menyoroti pentingnya
mengisi kekosongan pengetahuan untuk pengelolaan perikanan yang efektif dan pemodelan
ekosistem (Tsikliras & Dimarchopoulou, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan penyelidikan sistematis terhadap dampak dari
program lingkungan Pramuka terhadap tingkat kesadaran lingkungan dan tingkat partisipasi
dalam usaha pelestarian alam. Melalui pendekatan ini, kami bermaksud untuk secara mendalam
mengidentifikasi pengaruh yang ditimbulkan oleh partisipasi dalam program-program Pramuka
terhadap kesadaran akan isu-isu lingkungan serta tingkat keterlibatan dalam kegiatan yang
mendukung pelestarian alam, khususnya di kalangan pemuda. Metodologi yang akan diterapkan
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adalah pendekatan sistematis literatur untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan merangkum
informasi dari literatur yang relevan tentang dampak program Pramuka dalam konteks
kesadaran lingkungan dan partisipasi dalam pelestarian alam. Ruang lingkup analisis meliputi
tinjauan terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan mengenai program
lingkungan Pramuka, dengan fokus pada aspek sosial dan ekologis, serta penelusuran faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan program tersebut dalam mencapai tujuan-tujuan
lingkungan.

B. METODE

Metode Riset ini bertujuan untuk mendalami dampak Program Lingkungan Pramuka
terhadap kesadaran lingkungan dan partisipasi dalam upaya pelestarian alam dengan
menggunakan pendekatan Systematic Literature Review. Pertama, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi dan menganalisis literatur yang relevan yang telah diterbitkan dalam
rentang waktu 2013-2024 yang berkaitan dengan Program Lingkungan Pramuka serta
dampaknya terhadap kesadaran lingkungan dan partisipasi dalam pelestarian alam. Pencarian
literatur dilakukan melalui basis data akademik seperti Scopus, DOA], dan Google Scholar, dengan
menggunakan kombinasi kata kunci seperti "Program Lingkungan Pramuka", "kesadaran
lingkungan", "partisipasi”, "pelestarian alam", dan variasi kata kunci terkait lainnya. Kriteria
inklusi untuk seleksi literatur mencakup artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian yang
memiliki relevansi langsung dengan topik penelitian ini serta diterbitkan dalam rentang waktu
yang ditentukan. Kriteria eksklusi meliputi literatur yang tidak tersedia dalam bahasa yang dapat
dipahami oleh peneliti dan literatur yang tidak memiliki hubungan langsung dengan topik
penelitian. Seleksi literatur dilakukan secara hati-hati dengan mengacu pada kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah ditetapkan, kemudian data yang relevan diekstraksi untuk dianalisis lebih
lanjut. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa hanya literatur yang berkualitas dan
relevan yang akan menjadi dasar analisis dalam penelitian ini.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan, sejumlah temuan penelitian yang relevan
telah memberikan pemahaman penting mengenai fokus dan tujuan dari studi ini. Berbagai aspek
telah dijelaskan secara rinci, memerlukan deskripsi yang lengkap. Aspek-aspek tersebut meliputi:
(1) Program Lingkungan Pramuka memengaruhi tingkat kesadaran lingkungan; (2) Program
Lingkungan Pramuka memengaruhi tingkat partisipasi dalam upaya pelestarian alam; (3) Peran
faktor sosial dalam membentuk dampak Program Lingkungan Pramuka terhadap kesadaran
lingkungan dan partisipasi dalam upaya pelestarian alam; (4) Peran faktor ekologis dalam
membentuk dampak Program Lingkungan Pramuka terhadap kesadaran lingkungan dan
partisipasi dalam upaya pelestarian alam; (5) Integrasi aspek sosial dan ekologis dalam Program
Lingkungan Pramuka dapat meningkatkan dampaknya terhadap kesadaran lingkungan dan
partisipasi dalam upaya pelestarian alam. Oleh karena itu, secara umum, gambaran menyeluruh
dapat dilihat dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Fokus dan Wawasan Terhadap Hasil Penelitian Menurut Kriteria Kelayakan

No. Bidang atau Nama-nama.Penulls Insight atau Variabel Riset
Fokus yang se-Bidang
1 Pendidikan Lestari (2015), Kosta et al. Meningkatkan pengetahuan dan
Lingkungan (2022), Pan & Keh (2014), kesadaran lingkungan, mengubah

Elshaer et al. (2023), Sabir & sikap terhadap pelestarian alam
Rezki (2022)
2 Sikap terhadap Kim et al. (2023), Pan & Keh Pengaruh kegiatan alam terbuka

Lingkungan (2014), Zafeiroudi (2020) dan petualangan terhadap sikap
pro-lingkungan
3  Partisipasi Takase et al. (2019), Baierl et Hubungan dengan alam dan
dalam al. (2021), Drigas etal. (2020)  motivasi untuk kegiatan
Konservasi Alam konservasi, pengaruh pendidikan
lingkungan
4  Motivasi dalam Yasué & Kirkpatrick (2020), Pengaruh insentif dan program
Konservasi Alam Lim (2013), Takase et al. sukarelawan terhadap partisipasi
(2019), Authelet et al. (2021) dan motivasi konservasi
5 Pengalaman Tupaidah (2021), Abubakar et = Memperkuat hubungan dengan
Berbasis Alam al. (2021), Chase & Levine alam, meningkatkan kesejahteraan
(2018), Pirchio et al. (2021) psiko-fisik dan perilaku pro-sosial
6  Faktor Sosial Hoppe etal. (2023), Paudyal et Pengaruh dukungan keluarga,
dan Partisipasi al. (2018), Castellanos- norma sosial, dan variabel
Verdugo et al. (2016) ekonomi terhadap partisipasi

dalam konservasi

Tabel 1 menyajikan berbagai bidang penelitian yang terkait dengan Program Lingkungan
Pramuka, menyoroti cara-cara spesifik di mana program ini mempengaruhi pengetahuan, sikap,
dan perilaku konservasi pesertanya. Bidang-bidang tersebut termasuk Pendidikan Lingkungan,
Sikap terhadap Lingkungan, Partisipasi dalam Konservasi Alam, Motivasi dalam Konservasi Alam,
Pengalaman Berbasis Alam, serta Faktor Sosial dan Partisipasi. Dari hasil penelitian yang
dikumpulkan, kita dapat memahami bahwa pendidikan lingkungan dalam konteks Pramuka
efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang isu-isu lingkungan, serta dalam
memodifikasi sikap peserta terhadap lingkungan. Ini menunjukkan hubungan yang erat antara
kegiatan berbasis alam dengan peningkatan keterhubungan dengan alam dan motivasi untuk
bertindak secara pro-lingkungan. Penelitian juga menyoroti pentingnya faktor sosial, termasuk
dukungan dari keluarga dan norma dalam kelompok, yang secara signifikan mempengaruhi
partisipasi dan efektivitas tindakan konservasi. Oleh karena itu, penggabungan elemen sosial dan
ekologis dalam program ini tidak hanya memperkuat pendidikan lingkungan tetapi juga
meningkatkan keterlibatan sosial dan kewaspadaan ekologis di kalangan peserta.

1. Program Lingkungan Pramuka memengaruhi tingkat kesadaran lingkungan

Program Lingkungan Pramuka telah terbukti meningkatkan pengetahuan peserta mengenai
isu-isu lingkungan. Studi telah menunjukkan bahwa program pendidikan lingkungan, termasuk
kegiatan kepramukaan, memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran dan
pemahaman terhadap prinsip-prinsip lingkungan di kalangan peserta (Lestari, 2015),(Kosta et al,,
2022),(Pan & Keh, 2014). Program-program ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi
juga secara positif memengaruhi sikap terhadap lingkungan, yang mengarah pada pemahaman
yang lebih mendalam terhadap masalah-masalah lingkungan (Elshaer et al., 2023). Selain itu,
partisipasi dalam kelas dan kegiatan lingkungan telah dikaitkan dengan peningkatan skor
pengetahuan, menegaskan nilai dari program pendidikan pemuda yang ditargetkan dalam
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meningkatkan pengetahuan dan tindakan terkait kesehatan lingkungan (Sabir & Rezki, 2022).
Secara keseluruhan, Program Lingkungan Pramuka, bersama dengan inisiatif serupa, berperan
sebagai alat yang efektif dalam mendidik peserta dan memupuk rasa tanggung jawab terhadap
pelestarian lingkungan.

Program Lingkungan Pramuka memiliki dampak signifikan dalam membentuk sikap peserta
terhadap lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa terlibat dalam kegiatan di alam terbuka,
seperti yang diselenggarakan dalam program pramuka, mendorong rasa keterhubungan dengan
alam dan meningkatkan kesadaran akan tanggung jawab terhadap lingkungan (Kim et al., 2023).
Selain itu, program wisata petualangan, yang memiliki kesamaan dengan kegiatan pramuka, telah
terbukti memengaruhi sikap lingkungan, meskipun dampaknya terhadap perilaku bervariasi (Pan
& Keh, 2014). Studi tentang perilaku pro-lingkungan juga menunjukkan bahwa individu dengan
sikap pro-lingkungan cenderung lebih aktif dalam tindakan-tindakan yang mendukung
lingkungan, terlepas dari kecenderungan perilaku pro-sosial secara umum (Zafeiroudi, 2020).
Oleh karena itu, melalui penyampaian pendidikan lingkungan yang langsung dan pembentukan
sikap pro-lingkungan, Program Lingkungan Pramuka mampu efektif membentuk sikap dan
perilaku peserta terhadap lingkungan, yang pada gilirannya berkontribusi pada masyarakat yang
lebih sadar akan lingkungan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Lingkungan Pramuka memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan kesadaran lingkungan peserta. Melalui pendidikan lingkungan
langsung dan partisipasi dalam kegiatan di alam terbuka, peserta dapat memperoleh pengetahuan
yang lebih dalam tentang masalah-masalah lingkungan dan meningkatkan rasa keterhubungan
dengan alam. Program ini juga berperan dalam membentuk sikap pro-lingkungan, yang
mendorong peserta untuk terlibat dalam tindakan nyata untuk melestarikan lingkungan. Program
Lingkungan Pramuka dinilai berhasil dalam mencapai tujuan pendidikan lingkungan dan
meningkatkan kesadaran peserta terhadap lingkungan. Namun, perlu diperhatikan bahwa
dampaknya mungkin bervariasi tergantung pada konteks dan pelaksanaan program di lapangan.
Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat diperlukan untuk memahami secara lebih mendalam
mekanisme bagaimana program ini memengaruhi sikap dan perilaku peserta dalam jangka
panjang.

2. Program Lingkungan Pramuka memengaruhi tingkat partisipasi dalam wupaya
pelestarian alam

Partisipasi dalam Program Lingkungan Pramuka dapat berhubungan dengan tingkat
partisipasi individu dalam upaya pelestarian alam di luar Pramuka. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terlibat dalam kegiatan di alam terbuka, seperti yang ditawarkan oleh program lingkungan,
dapat meningkatkan rasa keterhubungan dengan alam serta memengaruhi sikap dan perilaku
terhadap lingkungan (Takase et al, 2019). Studi juga menunjukkan bahwa kegiatan yang
bertujuan untuk memperkuat hubungan dengan alam, sebagaimana terdapat dalam Program
Lingkungan Pramuka, dapat efektif dalam meningkatkan niat dan perilaku peserta terkait alam
(Baierl et al., 2021). Selain itu, keterlibatan dalam solusi berbasis alam, termasuk pengalaman
belajar pasif dan interaksi [lmu Warga, telah terkait dengan peningkatan motivasi dan
kepercayaan diri dalam mempromosikan keberlanjutan lingkungan di lingkungan lokal (Drigas et
al,, 2020). Oleh karena itu, partisipasi dalam Program Lingkungan Pramuka dapat memberikan
dampak positif pada keterlibatan individu dalam upaya pelestarian alam di luar lingkup Pramuka,
serta mempromosikan budaya konservasi yang lebih luas.
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Program Lingkungan Pramuka memiliki pengaruh terhadap motivasi peserta untuk terlibat
dalam kegiatan konservasi alam dengan memperkuat hubungan individu dengan alam dan
meningkatkan niat untuk melakukan perilaku yang mendukung lingkungan (Yasué & Kirkpatrick,
2020). Insentif keuangan dalam program konservasi dapat menarik individu dengan motivasi
otonom yang lebih rendah dan nilai-nilai transendensi diri, namun mungkin tidak selalu
menghasilkan tingkat manajemen konservasi yang lebih intensif (Lim, 2013). Program
sukarelawan memegang peranan penting dalam menjaga motivasi peserta, di mana kesejahteraan
fisik dan mental, kesejahteraan masyarakat, dan kenikmatan layanan budaya mempengaruhi
frekuensi partisipasi dalam kegiatan konservasi (Takase et al., 2019). Program konservasi yang
didasarkan pada insentif, seperti "Perjanjian Air Timbal Balik," efektif dalam memanfaatkan
motivasi ekonomi, pro-sosial, dan pro-lingkungan untuk meningkatkan partisipasi dan
berdampak pada perilaku pro-lingkungan (Authelet et al.,, 2021). Faktor kolektif, sebagaimana
yang diajukan dalam model identitas sosial aksi pro-lingkungan, memiliki peran penting dalam
memotivasi tindakan konservasi warga di tingkat regional dan global (Hoppe et al., 2023).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Lingkungan Pramuka memiliki dampak positif
terhadap tingkat partisipasi individu dalam upaya pelestarian alam di luar Pramuka. Dengan
memperkuat koneksi peserta dengan alam melalui kegiatan di alam terbuka, program ini
mendorong sikap dan perilaku yang mendukung pelestarian lingkungan. Program Lingkungan
Pramuka juga membantu meningkatkan niat peserta untuk terlibat dalam tindakan konservasi
alam dan memperkuat kepercayaan diri mereka dalam berkontribusi pada keberlanjutan
lingkungan. Program Lingkungan Pramuka dinilai berhasil dalam memengaruhi tingkat
partisipasi dalam upaya pelestarian alam dengan menyediakan pengalaman langsung dan
mendalam dalam kegiatan di alam terbuka. Namun, perlu dicatat bahwa dampaknya mungkin
bervariasi tergantung pada konteks dan implementasi program di lapangan. Selain itu, penelitian
lebih lanjut mungkin diperlukan untuk memahami mekanisme yang lebih dalam tentang
bagaimana program ini memengaruhi partisipasi dalam jangka panjang.

3. Peran faktor sosial dalam membentuk dampak Program Lingkungan Pramuka
terhadap kesadaran lingkungan dan partisipasi dalam upaya pelestarian alam

Interaksi dalam program lingkungan seperti Program Lingkungan Pramuka dapat memiliki
dampak yang signifikan terhadap pemahaman dan sikap peserta terhadap pelestarian alam.
Penelitian telah menunjukkan bahwa terlibat dalam kegiatan yang berbasis alam, seperti [lmu
Pengetahuan Lingkungan dan pengalaman belajar yang melibatkan langsung, dapat
meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri dalam upaya meningkatkan keberlanjutan
lingkungan (Tupaidah, 2021),(Abubakar et al., 2021). Selain itu, kontak dengan alam melalui
intervensi pendidikan di luar ruangan telah terbukti menghasilkan dampak positif, seperti
peningkatan rasa keterhubungan dengan alam, kesejahteraan psiko-fisik, dan adopsi perilaku
pro-sosial di kalangan siswa (Chase & Levine, 2018). Lebih lanjut, pengalaman yang mendalam
dengan alam, seperti yang disediakan oleh National Outdoor Leadership School (NOLS), telah
ditemukan memperkuat hubungan emosional dan praktis dengan alam, yang pada gilirannya
memengaruhi niat untuk mengadopsi perilaku yang mendukung lingkungan (Pirchio etal., 2021).
Temuan ini menekankan peran penting interaksi sosial dan pengalaman langsung dengan
lingkungan dalam membentuk sikap dan perilaku individu terhadap pelestarian alam.

Faktor sosial seperti dukungan dari keluarga dan teman sebaya memiliki pengaruh signifikan
dalam menentukan tingkat partisipasi individu dalam kegiatan konservasi alam. Penelitian
menunjukkan bahwa hubungan dalam lingkup keluarga dapat memberikan legitimasi terhadap
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pendidikan melalui petualangan serta memperkuat ikatan keluarga melalui aktivitas di luar
ruangan (Hoppe et al, 2023). Selain itu, faktor-faktor kolektif seperti identifikasi dengan
kelompok dan norma-norma sosial dapat secara langsung maupun tidak langsung memengaruhi
niat dan perilaku individu dalam menjaga kelestarian alam, menyoroti pentingnya identitas sosial
dalam memotivasi tindakan konservasi (Paudyal et al, 2018). Selanjutnya, partisipasi dalam
upaya konservasi oleh masyarakat juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti ukuran
keluarga, kasta/etnis, dan interaksi dengan staf manajemen taman, yang menunjukkan
pentingnya variabel sosial, ekonomi, dan aksesibilitas dalam memprediksi partisipasi dalam
konservasi (Castellanos-Verdugo et al,, 2016). Temuan ini menekankan peran penting struktur
pendukung sosial dalam mendorong keterlibatan dalam kegiatan konservasi alam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor sosial, seperti dukungan keluarga dan teman
sebaya, memainkan peran penting dalam membentuk dampak Program Lingkungan Pramuka
terhadap kesadaran lingkungan dan partisipasi dalam upaya pelestarian alam. Hubungan yang
positif dengan keluarga dapat memberikan legitimasi terhadap pendidikan melalui petualangan
dan memperkuat ikatan keluarga melalui aktivitas di luar ruangan. Selain itu, faktor kolektif
seperti identifikasi dengan kelompok dan norma-norma sosial juga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap niat dan perilaku individu dalam menjaga kelestarian alam. Hal ini menyoroti
pentingnya identitas sosial dalam memotivasi tindakan konservasi. Namun, meskipun faktor
sosial memiliki dampak yang signifikan, penelitian juga menunjukkan bahwa partisipasi dalam
upaya konservasi juga dipengaruhi oleh variabel sosial, ekonomi, dan aksesibilitas. Faktor seperti
ukuran keluarga, kasta/etnis, dan interaksi dengan staf manajemen taman juga memainkan peran
dalam memprediksi partisipasi dalam konservasi. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan
keragaman faktor-faktor sosial yang dapat memengaruhi partisipasi dalam kegiatan pelestarian
alam.

4. Peran faktor ekologis dalam membentuk dampak Program Lingkungan Pramuka
terhadap kesadaran lingkungan dan partisipasi dalam upaya pelestarian alam

Pemaparan terhadap lingkungan alam selama kegiatan Pramuka memiliki pengaruh yang
positif terhadap pemahaman dan apresiasi peserta terhadap lingkungan. Studi menunjukkan
bahwa pengalaman semacam itu dapat meningkatkan kesadaran ekologis, sikap pro-lingkungan,
dan keterhubungan dengan alam (Sabir & Rezki, 2022),(Boyd & Scott, 2022),(Pirchio et al., 2021).
Terlibat dalam kegiatan di luar ruangan seperti trekking, bersepeda gunung, dan berkemah
mendorong timbulnya rasa tanggung jawab terhadap lingkungan di kalangan remaja, yang pada
gilirannya meningkatkan keyakinan kognitif tentang lingkungan dan mendorong perilaku yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan (Viscardi et al., 2018). Selain itu, interaksi dengan alam
selama kegiatan petualangan menyebabkan peningkatan persepsi tentang berbagai aspek
lingkungan, termasuk konservasi, degradasi, dan dampak perilaku manusia terhadap alam
(Zafeiroudi, 2020). Secara keseluruhan, temuan ini menekankan peran penting paparan
lingkungan alam dalam membentuk pemahaman dan apresiasi individu terhadap lingkungan.

Program Lingkungan Pramuka memiliki peran yang signifikan dalam mengembangkan
kesadaran dan tindakan lingkungan di kalangan pesertanya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kegiatan Pramuka difokuskan pada peningkatan kesadaran lingkungan siswa, pembentukan
kebiasaan kebersihan, dan pengembangan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan (Sabir &
Rezki, 2022). Selain itu, penelitian juga menyoroti pentingnya penyelesaian masalah lingkungan
di lingkungan sekolah sebagai bagian dari rekruitmen untuk mengarahkan tindakan
berkelanjutan (Marques & Santana, 2021). Pendekatan Pramuka menekankan pada pembelajaran
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melalui pengalaman, kerja tim, dan pengembangan pribadi, yang konsisten dengan tujuan untuk
mendorong tindakan konkret dalam menjaga lingkungan (Champine et al.,, 2016). Pendekatan
holistik ini tidak hanya meningkatkan keterampilan sosial dan emosional, tetapi juga membentuk
sikap proaktif terhadap pelestarian lingkungan, memberikan kesempatan bagi peserta untuk
berperan aktif dalam menjaga lingkungan di sekitar mereka.

Faktor ekologis memiliki peran penting dalam membentuk dampak Program Lingkungan
Pramuka terhadap kesadaran lingkungan dan partisipasi dalam upaya pelestarian alam. Paparan
yang intens terhadap lingkungan alam, seperti yang dialami selama kegiatan Pramuka,
memberikan kesempatan bagi peserta untuk memahami secara langsung kompleksitas dan
keindahan alam. Hal ini secara positif memengaruhi pemahaman mereka tentang masalah
lingkungan dan meningkatkan rasa keterhubungan dengan alam. Pengalaman di alam juga
mendorong tumbuhnya sikap pro-lingkungan dan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan,
yang pada gilirannya mengarah pada perilaku yang lebih bertanggung jawab terhadap pelestarian
alam. Meskipun paparan lingkungan alam dalam kegiatan Pramuka dapat memiliki dampak yang
positif, penting untuk memperhatikan bahwa efeknya mungkin bervariasi tergantung pada
faktor-faktor seperti durasi dan intensitas paparan, serta kualitas panduan dan pengawasan oleh
pemimpin Pramuka. Selain itu, penting untuk mempertimbangkan bagaimana pengalaman di
alam dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum dan aktivitas Pramuka dengan cara yang
terstruktur dan berkelanjutan.

5. Integrasi aspek sosial dan ekologis dalam Program Lingkungan Pramuka dapat
meningkatkan dampaknya terhadap kesadaran lingkungan dan partisipasi dalam
upaya pelestarian alam

Gabungan nilai-nilai sosial seperti kerjasama dan kepedulian, bersama dengan pemahaman
tentang ekologi, dapat meningkatkan efektivitas program seperti Program Lingkungan Pramuka.
Konsep pekerjaan eko-sosial menekankan pentingnya hidup berdampingan secara harmonis
dengan alam dan mengintegrasikan pengetahuan ekologis (Affani, 2021). Selain itu, konservasi
satwa liar dipengaruhi secara signifikan oleh tindakan dan nilai-nilai manusia, menyoroti
kebutuhan untuk mempertimbangkan faktor sosiokultural dalam pengambilan Keputusan
(Champine et al., 2016). Studi tentang kerja sama dalam situasi dilema juga menunjukkan bahwa
individu yang bersikap prososial cenderung lebih mungkin untuk bekerja sama, yang
menekankan pentingnya nilai-nilai sosial dalam interaksi manusia (Kishnani & Sharma, 2022).
Dengan menggabungkan pemahaman ini, Program Lingkungan Pramuka dapat memanfaatkan
promosi kerjasama, kesadaran lingkungan, dan pemahaman yang lebih mendalam tentang
prinsip-prinsip ekologi, yang pada akhirnya akan memperkuat dampaknya pada pengembangan
pemuda dan pengelolaan lingkungan.

Dampak Program Lingkungan Pramuka dapat bervariasi tergantung pada pendekatan yang
diambil. Program yang mengadopsi perspektif sosial-ekologis cenderung menawarkan konteks
pembelajaran sosial yang moderat, dengan menekankan kolaborasi dan hubungan yang erat
antara peserta dan pemimpin (DuBois et al., 2018). Di sisi lain, program Pramuka yang fokus pada
pengembangan lingkungan secara umum tanpa agenda khusus mungkin tidak memberikan
penekanan yang cukup pada pendidikan lingkungan (Nahdiyah et al., 2023). Hasil studi tentang
intervensi pendidikan di luar ruangan menunjukkan bahwa kontak dengan alam secara positif
memengaruhi kesejahteraan psiko-fisik, keterhubungan dengan alam, dan perilaku pro-sosial
pada siswa (Li et al., 2022). Namun, penting untuk dicatat bahwa program berbasis alam mungkin
tidak mampu mempertahankan perubahan jangka panjang atau menumbuhkan nilai intrinsik
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bagi masyarakat (Pirchio et al., 2021). Oleh karena itu, integrasi pendekatan sosial-ekologis dalam
Program Lingkungan Pramuka dapat meningkatkan pembelajaran sosial, kesadaran lingkungan,
dan hasil positif jangka panjang.

Integrasi aspek sosial dan ekologis dalam Program Lingkungan Pramuka merupakan langkah
penting dalam meningkatkan dampaknya terhadap kesadaran lingkungan dan partisipasi dalam
upaya pelestarian alam. Dengan memadukan nilai-nilai sosial seperti kerjasama dan kepedulian
dengan pemahaman tentang ekologi, program tersebut dapat memberikan pengalaman belajar
yang holistik dan bermakna bagi pesertanya. Pekerjaan eko-sosial menekankan pentingnya
hubungan yang seimbang antara manusia dan alam, yang dapat diterapkan dalam aktivitas
Pramuka untuk meningkatkan pemahaman tentang pentingnya menjaga lingkungan. Selain itu,
dengan mempertimbangkan faktor sosial dan budaya dalam konteks konservasi, program ini
dapat membantu peserta memahami dampak tindakan manusia terhadap lingkungan dan
mendorong mereka untuk bertindak secara proaktif. Meskipun integrasi nilai-nilai sosial dan
ekologis dalam Program Lingkungan Pramuka dapat memberikan manfaat yang signifikan,
penting untuk diingat bahwa keberhasilan program ini tergantung pada implementasi yang tepat
dan konsisten. Diperlukan pengembangan kurikulum dan kegiatan yang memadukan kedua aspek
tersebut secara seimbang, serta pelatihan bagi pemimpin Pramuka agar dapat mengintegrasikan
nilai-nilai ini dengan baik dalam pengajaran dan bimbingan mereka.
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Gambar 1 mengeksplorasi berbagai variabel yang terkait dengan dampak Program
Lingkungan Pramuka pada kesadaran dan tindakan lingkungan di kalangan pesertanya, dengan
fokus khusus pada aspek sosial dan ekologis. Variabel-variabel yang dibahas meliputi
peningkatan pengetahuan lingkungan, sikap pro-lingkungan, dan perilaku konservasi, yang
semuanya diperkuat melalui kegiatan berbasis alam dan interaksi sosial dalam konteks
kepramukaan. Studi yang ditinjau menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan yang diberikan
dalam Program Pramuka tidak hanya meningkatkan koneksi peserta dengan alam, tetapi juga
mempengaruhi motivasi dan keterlibatan mereka dalam praktik pelestarian lingkungan. Selain
itu, penelitian menyoroti peranan dukungan sosial, seperti keluarga dan teman sebaya, serta
faktor-faktor sosiokultural dan ekonomi dalam menentukan sejauh mana individu berpartisipasi
dalam aktivitas konservasi. Pendekatan holistik yang mengintegrasikan elemen sosial dan
ekologis secara efektif dapat menciptakan dampak yang lebih berkelanjutan dan mendalam
terhadap perilaku pro-lingkungan di antara para peserta.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Dari evaluasi yang dilakukan terhadap berbagai penelitian mengenai Program Lingkungan
Pramuka, dapat disimpulkan bahwa program ini memainkan peranan penting dalam
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan sikap pro-lingkungan di kalangan pesertanya.
Program ini efektif dalam membangun koneksi yang lebih dalam antara peserta dengan alam,
yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan partisipasi dalam upaya konservasi
lingkungan. Pendidikan yang berfokus pada aspek sosial dan ekologis secara simultan terbukti
membawa dampak positif terhadap kesejahteraan psikis dan perilaku sosial, serta memperkuat
nilai-nilai intrinsik dan tanggung jawab lingkungan. Namun, terdapat kesenjangan dalam
penelitian mengenai efektivitas jangka panjang dari pengalaman tersebut serta bagaimana nilai-
nilai tersebut dipertahankan dalam kehidupan sehari-hari peserta setelah program berakhir.

Mengingat pentingnya keberlanjutan efek pendidikan lingkungan, topik riset yang urgent
untuk diteliti di masa mendatang adalah "Pengaruh Jangka Panjang Program Pendidikan
Lingkungan terhadap Perilaku Pro-lingkungan Peserta." Riset ini bisa fokus pada pengukuran
bagaimana sikap, pengetahuan, dan perilaku peserta berubah dan dipertahankan beberapa
waktu setelah partisipasi dalam program berakhir. Hal ini akan membantu dalam merancang
program pendidikan lingkungan yang tidak hanya efektif dalam jangka pendek tetapi juga
memiliki dampak positif yang berkelanjutan terhadap perilaku individu dan kolektif dalam
masyarakat. Selain itu, penting pula untuk mengeksplorasi strategi yang bisa mengintegrasikan
pembelajaran lingkungan ini ke dalam kehidupan sehari-hari peserta, sehingga membantu
transisi kebiasaan yang lebih berkelanjutan secara lebih luas dan mendalam.
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